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SUMMARY 
 

DELA RAHMA SARI. Efficiency of Production Control of Orthodox Black Tea 
Raw Materials at PT Perkebunan Nusantara VII Pagaralam Unit, South Sumatra. 
(Supervised by DESSY ADRIANI and MUHAMMAD ARBI). 
 

The purpose of this research is to (1) study the production process of 
Orthodox black tea, (2) find out how to control raw material inventory using the 
EPQ (Economic Production Quantity) method, (3) to analyze the factors that 
affect EPQ at PT Perkebunan Nusantara VII Pagaralam Unit. The research 
location was carried out at PT Perkebunan Nusantara VII Unit Pagaralam, South 
Sumatra. The research was carried out in November-December 2021 using the 
case study method. The orthodox tea processing process has been going well 
which can be seen in the ITO Inventory Turnover ratio value of 1. Number 1 
shows that high inventory turnover, high turnover indicates good sales in a 
company. From the results of the EPQ calculation, the amount obtained is 
241.007.104.43 kilogram, the quantity of producti on produced according to the 
EPQ calculation shows that the production produced by PTPN VII fluctuates from 
month to month. The variables that affect the EPQ are very influential where it 
can be seen that the R Square in the summary model is 74 percent of the 
independent variables affecting the dependent variable and 25 percent is 
influenced by factors outside the independent variables. In this study, the variables 
of labor costs, tea production, and HPP were significant variables, namely the 
amount of tea production and HPP, while the labor cost variable was not 
significant to EPQ at PT Perkebunan Nusantara VII Unit Pagaralam South 
Sumatra. 
 
Keywords: Labor Cost, HPP, and Total Tea Production. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 
 

RINGKASAN 
 
DELA RAHMA SARI. Efisiensi Pengendalian Produksi Bahan Baku Teh Hitam 
Orthodoks pada PT Perkebunan Nusantara VII Unit Pagaralam Sumatera Selatan. 
(Dibimbing oleh DESSY ADRIANI dan MUHAMMAD ARBI). 
 

 Tujuan dari peneliatian ini yaitu untuk (1) mempelajari proses produksi teh 
hitam Ortodoks, (2) mengetahui cara pengendalian persediaan bahan baku 
menggunakan metode EPQ (Economic Production Quantity), (3) Untuk 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi EPQ pada PT Perkebunan 
Nusantara VII Unit Pagaralam. Lokasi penelitian dilaksanakan di PT Perkebunan 
Nusantara VII Unit Pagaralam Sumatera Selatan. Penelitian dilaksanakan pada 
bulan November-Desember 2021 menggunakan metode studi kasus. Proses 
pengolahan teh orthodoks sudah berjalan dengan baik dimana dapat dilihat pada 
nilai rasio ITO Inventory Turnover yaitu sebesar 1. Angka 1 menunjukan bahwa 
perputaran persediaan cukup tinggi, Turnover yang tinggi menandakan penjualan 
yang cukup baik pada suatu perusahaan. Dari hasil perhitungan EPQ maka 
diperoleh jumlah sebesar 241.007.104.43 kilogram, kuantitas produksi yang 
dihasilkan menurut perhitungan EPQ menunjukan bahwa produksi yang 
dihasilkan oleh PTPN VII mengalami fluktuasi dari bulan ke bulan. Model 
persamaan dari hasil analisis regregsi diketahui nilai R square sebesar 74,8 persen, 
artinya 74,8 persen variabel bebas mempegaruhi variabel terikat dan 25,2 persen 
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel bebas. Pada penelitian kali ini 
variabel biaya tenaga kerja, jumlah produksi teh, dan HPP atau Harga Pokok 
Penjualan terdapat variabel yang signifikan yaitu variabel Jumlah Produksi teh 
dan HPP sedangkan variabel biaya tenaga kerja tidak signifikan terhadap EPQ di 
PT Perkebunan Nusantara VII Unit Pagaralam Sumatera Selatan. 
 
Kata Kunci: Biaya Tenaga Kerja, HPP, dan Jumlah Produksi Teh. 
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Abstrak 
 

The processing of Orthodox black tea at PT Perkebunan Nusantara VII Unit 
Pagaralam is good, starting from the supporting facilities and infrastructure in 
the processing to packaging. Control of raw material production according to 
the EPQ method is categorized quite well, it can be seen in the EPQ calculation. 
The results of multiple linear regression analysis show that the variable amount 
of tea production and HPP has a significant effect on the EPQ value at the 
PTPN VII tea processing plant, Pagaralam Unit, South Sumatra. Raw materials 
are a number of resources in the form of raw materials or finished goods 
provided by the company to meet consumer demand (Diana Khairani Sofyan, 
2013). Raw materials are the main ingredients needed to make manufactured 
goods. Raw materials must also be processed and processed to be made into 
other forms that can be used. The raw materials themselves can be processed 
without auxiliary or supporting materials but can reduce the quality of the 
product to decrease or the production results do not produce optimal results. If 
the raw materials are produced into sosro tea, jasmine tea, black tea or other tea 
drinks, the supporting materials are salt, poly aluminum chloride (PAC), 
chlorine, and active carbon. 



 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu negara kaya dengan hasil pertanian adalah Indonesia. Hasil dari 

pertanian yang dihasilkan oleh Indonesia yaitu kedelai, padi, kacang tanah, 

jagung, padi dan ubi jalar. Indonesia juga kaya dengan hasil dari pertanian 

tanaman perdagangan seperti kopi, cengkeh, kina, kelapa, karet, tebu dan teh 

(Badan Koordinasi Penanaman Modal). 

Teh adalah jenis minuman yang paling banyak dikonsumsi setelah air putih 

(Damayanthi, 2008), selain sebagai minuman yang menyegarkan, teh telah 

memiliki khasiat bagi tubuh dapat menikmati dengan penyeduhan. Teh tidak 

hanya terbuat dari pucuk daun tanaman teh, namun dapat dibuat dari daun yang 

lain seperti, daun alpukat, daun sirsak, bunga rosella, daun pacar air, dan daun 

kopi. Penelitian Siringoringo (2012), memanfaatkan daun kopi sebagai teh 

seduhan yang menghasilkan uji organoleptik terbaik dengan interaksi lama 

fermentasi 90 menit dan suhu pengeringan 95oC.  

Teh menempati posisi kedua dalam konsumsi di antara semua minuman. 

Teh dihasilkan dari daun tanaman Camellia sinensis selama hampir 50 abad yang 

lalu. Tanaman teh berasal dari Asia Tenggara dan kini dibudidayakan lebih dari 

30 negara. Teh dikategorikan menjadi tiga jenis utama berdasarkan pengolahan 

selama pembuatan. Terdapat 7 persen teh hitam yang kebanyakan dikonsumsi di 

negara-negara Barat, 20 persen teh hijau yang umumnya dikonsumsi di negara-

negara Asia, dan 2 persen teh oolong yang diproduksi dengan hasil fermentasi 

yang kebanyakan dikonsumsi di Cina (Hayat 2013). Teh sendiri banyak sekali 

manfaatnya untuk kesehatan jika dikonsumsi secara tidak berlebihan. Senyawa 

yang terkandung di dalam teh ada flavonoid dan polifenol yang berperan sebagai 

antioksidan dan anti-inflamasi. Pada negara Indonesia banyak sekali yang 

memproduksi dan membudidyakan teh, salah satunya kota Pagaralam.



 
 

Pagaralam terletak di Provinsi Sumatera Selatan merupakan kota terbesar 

yang memproduksi tanaman teh. Salah satu perusahaan yang mengelola hasil 

perkebunan dari tanaman teh di Pagaralam adalah PT Perkebunan Nusantara VII. 

PT Perkebunan Nusantara VII (PTPN VII) merupakan perusahaan agribisnis yang 

bergerak di bidang perkebunan karet, kelapa sawit, tebu dan teh. PTPN memiliki 

24 kebun, 9 pabrik karet, 6 pabrik kepala sawit, 1 pabrik teh dan 2 pabrik gula. 

PTPN berkantor pusat di Bandar Lampung, dengan wilayah operasi meliputi 

Sumatera Selatan, Lampung dan Bengkulu. PTPN memproduksi sendiri 

ketersediaan bahan baku dengan cara dipetik sendiri. Persediaan bahan baku yang 

efisien dapat meminimalkan biaya produksi agar kuantitas dan kualitas yang 

dihasilkan baik. 

Persediaan barang selalu diperlukan dalam aktivitas perusahaan, keberadaan 

persediaan barang disatu pihak merupakan pemborosan sehingga dapat dikatakan 

sebagai suatu beban yang harus dihilangkan, tetapi dilain pihak sangat diperlukan 

untuk menjamin kelancaran pemenuhan permintaan sebab bila tidak ada 

persediaan maka kebutuhan tidak terpenuhi, kemajuan atau keberhasilan suatu 

perusahaan salah satunya dipengaruhi oleh pengendalian produksi bahan baku. 

Persediaan bahan baku juga ditemukan perrmasalahan-permasalahan yang sering 

terjadi seperti, sisa bahan yang mengalami kerusakan, produk cacat, dan produk 

mengalami kerusakan oleh karena itu perlu dilakukan pengendalian produksi 

bahan baku. Pengendalian produksi bahan baku diharapkan dapat meningkatkan 

keuntungan sehingga meminimumkan biaya-biaya yang ditimbulkan. Maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang analisis pengendalian 

produksi bahan baku teh di PTPN VII Unit Pagaralam Sumatera Selatan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang diperoleh 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pengolohan teh hitam Orthodox di PT Perkebunan 

Nusantara VII Unit Pagaralam? 



 
 

2. Bagaimana pengendalian produksi bahan baku  untuk teh hitam orthodoks 

menggunakan metode Economic Production Quantity (EPQ) dan menghitung  

Inventory Turnover di PT Perkebunan Nusantara VII Unit Pagaralam?  

3. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi Economic Production Quantity 

(EPQ) di PT Perkebunan Nusantara VII? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui proses pengolohan teh hitam Orthodox di PT Perkebunan 

Nusantara VII Unit Pagaralam. 

2. Untuk menganalisis pengendalian produksi bahan baku untuk teh hitam 

orthodoks menggunakan metode EPQ (Economic Production Quantity) dan 

nilai InventoryTurnover di PT Perkebunan Nusantara VII Unit Pagaralam. 

3. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi Economic Production 

Quantity (EPQ) di PT Perkebunan Nusantara VII Unit Pagaralam. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan manfaat dan informasi kepada pembaca mengenai kuantitas 

produksi bahan baku Teh di PT Perkebunan Nusantara VII Unit Pagaralam. 

2. Bagi peneliti sendiri, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

tentang pengendalian produksi bahan baku Teh yang diselenggarakan oleh PT 

Perkebunan Nusantara VII Unit Pagaralam dalam mencapainya efisiensi dalam 

persediaan bahan baku Teh. 

3. Sebagai referensi dan informasi bagi peneliti selanjutnya. 
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